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Penyuluhan Kesehatan Tentang Deteksi Dini Kegawatan Diabetes Dan Jantung. 

Penyuluhan kesehatan tentang kegawatan dari penyakit tertentu seperti diabetes 

melitus dan penyakit jantung/kardiovaskuler masih sangat jarang apalagi di 

Pekon Kibang Budi Jaya, Tulang Bawang Barat . Selain itu akses ke rumah sakit 

sangat jauh dan fasilitas yang tersedia hanya puskesmas dan klinik pratama 

dimana peralatan medis dan tenaga kesehatan masih sangat terbatas bahkan tidak 

ada dokter spesialis. Angka kematian akibat penyakit diabtes melitus dan 

hipertensi masih sangat tinggi. Hal ini dapat disebabkan ketidaktahuan anggota 

keluarga dalam mengenali tanda-tanda kegawatan dari penyakit itu sendiri. 

Tujuan penyuluhan ini adalah meningkatkan pemahaman warga khususnya 

warga Pekon Kibang Budi Jaya, Tulang Bawang Barat dalam mengenali 

kegawatan penyakit diabetes melitus dan penyakit jantung atau kardiovaskuler 

seperti hipertensi sehingga dapat segera dibawa ke puskesmas atau klinik 

setempat dan mungkin saja di rujuk ke rumah sakit yang lebih lengkap.  Hasil 

penyuluhan ini sebanyak 80% warga yang hadir aktif bertanya dan mampu 

menjawab pertanyaan pemateri dengan kata-kata sendiri secara tepat. Disarankan 

kegiatan penyuluhan kesehatan serupa dapat lebih sering diberikan kepada warga 

masyarakat dengan cara petugas kesehatan mendatangi kelompok-kelompok 

masyarakat menggunakan metode dan media yang lebih menarik dan efektif. 

 

b. Key word 

                  Penyuluhan Kesehatan, Diabetes Melitus, Penyakit jantung, Kardiovaskuler 

 

c. Latar Belakang 

Penyakit diabetes dan jantung saat ini masih menjadi penyebab kematian 

tertinggi pada masyarakat. Menurut World Health Organization (WHO) 

Noncommunicable diseases  secara kolektif bertanggung jawab atas 74% dari 

semua kematian di seluruh dunia. Lebih dari tiga perempat dari semua kematian 

PTM dan 86% dari 17 juta orang yang meninggal sebelum waktunya atau 

sebelum mencapai usia 70 tahun yang terjadi di negara-negara berpenghasilan 

rendah dan menengah. PTM berbagi empat faktor risiko utama: penggunaan 

tembakau, aktivitas fisik, penggunaan alkohol yang berbahaya dan diet yang 

tidak sehat (WHO, 2022). 

 

Diabetes Mellitus (DM) adalah salah satu dari empat jenis utama penyakit Non 

Communicable Diseases yaitupenyakit kardiovaskular, kanker, penyakit 

pernapasan kronis dan DM. DM adalah kondisi kronis yang terjadi ketika tubuh 

tidak menghasilkan cukup insulin atau tidak dapat secara efektif menggunakan 

insulin yang dihasilkannya. Oleh karena itu, diabetes menyebabkan peningkatan 

kadar gula darah yang jika tidak dikendalikan dari waktu ke waktu 

menyebabkan kerusakan serius pada banyak sistem tubuh. Diabetes yang paling 

umum adalah diabetes tipe 2. sebanyak 422 juta orang di seluruh dunia 

menderita diabetes tipe 2 dan penyakit DM bertanggung jawab atas sebagian 

besar kematian akibat PTM pada tahun 2022 yaitu sebesar 2 juta kematian 

(WHO, 2022). 
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Data Riskesdas 2018 menunjukkan prevalensi penyakit Kardiovaskular seperti 

hipertensi meningkat dari 25,8% (2013) menjadi 34,1% (2018), stroke 12,1 per 

mil (2013) menjadi 10,9 per mil (2018), penyakit jantung koroner tetap 1,5% 

(2013-2018), penyakit gagal ginjal kronis, dari 0,2% (2013) menjadi 0,38% 

(2018). Data Riskesdas 2018 juga melaporkan bahwa Prevalensi Penyakit 

Jantung berdasarkan diagnosis dokter di Indonesia mencapai 1,5%, dengan 

prevalensi tertinggi terdapat di Provinsi Kalimantan Utara 2,2%, DIY 2%, 

Gorontalo 2%. 

 

Kematian pada kasus penyakit diabetes melitus dan penyakit jantung banyak 

yang disebabkan karena keluarga terlambat membawa ke fasilitas kesehatan. 

Faktor penyebab keterlambatan ini diantaranya adalah ketidaktahuan anggota 

keluarga dalm mengenali tanda-tanda kegawatan yang terjadi pada anggota 

keluarganya yang sakit. Faktor lainnya di pedesaan seperti jauhnya akses ke 

fasilitas kesehatan atau puskesmas terdekat. Atau keterbatasan dokter di daerah 

pedesaan dan banyak lagi hal lainnya.  

 

Pada masyarakat pedesaan diperkirakan tingkat pengetahuan tentang penyakit 

diabetes dan jantung termasuk bagaimana mengenali tanda-tanda kegawatan 

pada kedua penyakit tersebut masih sangat rendah sehingga kami 

memberdayakan mahasiswa yang sedang mengambil program profesi adar 

dapat melakukan pengabdian kepada masyarakat bersama dosen pembimbing 

untuk dapat membagikan ilmu pengetahuan dan informasi yang tepat dalam 

melakukan deteksi dini kegawatan dari penyakit diabetes melitus dan penyakit 

jantung. 

 

d. Metode 

Metode Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ceramah dan tanya 

jawab atau diskusi. Pemateri terdiri dari 2 orang mahasiswa profesi dan 1 dosen 

pembimbing. Penyuluhan pertama disampaikan oleh kedua mahasiswa 

dilanjutkan penyampaian materi oleh dosen pembimbing. Selain ceramah dan 

tanya jawab, pemateri juga memberikan praktek senam diabetes, pemeriksaan 

kesehatan, konsultasi dan pengobatan serta pembagian bingkisan kepada 10 

peserta berupa beras 10 Kg. 

 

Peserta yang hadir terdiri dari warga Pekon Kibang Budi Jaya sebanyak 10 

orang dan diikuti oleh 17 mahasiswa/i program profesi ners. Penyuluhan 

kesehatan dimulai pukul 09.00 WIB sampai dengan 12.00 WIB. Penyuluhan 

menggunakan laptop, ppt dan LCD serta pengarah suara melalui speaker aktif.  

  

e. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan, konsultasi dan pengobatan maka 

dapat diketahui hasil sebagai berikut : 
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Berdasarkan diagram 1 Jumlah kejadian diabetes melitus lebih banyak yaitu 

10 orang, penderita tekanan darah tinggi 8 orang dan peserta yang tidak 

memiliki keluhan penyakit diabetes melitus maupun penyakit 

kardiovaskuler sebanyak 9 orang. Sebagian besar peserta mengalami 

penyakit diabetes melitus dan hipertensi. Berdasarkan hasil wawancara 

penyakit diabetes melitus yang dialami warga umumnya diakibatkan oleh 

faktor keturunan, kegemukan, pola makan dan kurang olah raga. Lamanya 

menderita penyakit diabetes bervariasi mulai dari 2 tahun yang lalu sampai 

ada yang sudah lebih dari 10 tahun lalu. Sedangkan Hipertensi yang dialami 

warga umumnya karena faktor merokok, konsumsi kafein, faktor usia dan 

kegemukan.  

 

Setelah dilakukan penyuluhan terkait materi deteksi dini kegawatan 

penyakit diabetes melitus dan penyakit jantung atau kardiovaskuler 

diperoleh peningkatan pemahaman warga terkait kedua penyakit tersebut. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya partisipasi aktif dari seluruh peserta yaitu 

8 orang (80%) peserta bertanya secara bergiliran baik kepada pemateri 

mahasiswa maupun kepada pemateri dosen. Setelah disampaiakan materi 

penyuluhan yang terdiri dari :  

1. Pengertian diabetes melitus 

2. Tanda dan Gejala diabetes melitus  

3. Perbedaan diabetes melitus tipe I dan tipe II 

4. Penyebab kadar gula darah meningkat 

5. Penyebab kadar gula darah menurun  

6. Tanda dan Gejala kegawatan diabetes melitus 

7. Pengertian serangan jantung / (Angina Pectoris)  

8. Tanda dan gejala serangan jantung / (Angina Pectoris) 

9. Komplikasi serangan jantung / (Angina Pectoris) 

10. Pengobatan serangan jantung / (Angina Pectoris) 

11. Pencegahan serangan jantung / (Angina Pectoris) 

12. Penanganan serangan jantung / (Angina Pectoris) 
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Diagram 1.  Hasil Pemeriksaan 
Kesehatan  
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Peserta dapat menjawab pertanyaan pemateri dengan menggunakan kata-

kata sendiri secara tepat.  

 

Hasil penyuluhan kesehatan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Permadi Aziz Pratama (2016) menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan dengan nilai Sig 0,000. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dengan metode leaflet efektif 

dapat meningkatkan pengetahuan penderita DM tentang tatalaksana DM dan 

cara pencegahan menigkatkan pemburukan kondisi DM.  

 

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Litria Suirvi (2022)  

menunjukan     bahwa     responden     memiliki tingkat pengetahuan 

sebelum diberikan intervensi  kurang  (60%),  cukup  (40%)  dan setelah 

diberikan intervensi mengalami peningkatan   menjadi      berpengetahuan   

baik (43,3%)  dan  cukup  (56,7%).  Hasil  penelitian ini disebabkan oleh 

keinginan responden untuk mengetahui  dan  memahami  tentang  hipertensi 

sehingga dengan adanya pemahaman ini dapat meningkatkan pengetahuan 

responden mengenai hipertensi. 

 

Warga Pekon Kibang Budi Jaya menyampaikan selama ini informasi 

kesehatan yang diperoleh masih sangat minim. Warga juga menyampaikan 

jarang memeriksakan diri terkait kesehatannya, jika ada keluhan mereka 

datang ke puskesmas dan minum obat. Umumnya mereka tidak melakukan 

pemeriksaan rutin. Warga mengeluhkan bahwa akses ke pusat layanan 

kesehatan atau rumah sakit masih dirasakan jauh, fasilitas kesehatan yang 

terdekat selain puskesmas ada klinik di Unit 2. Keluhan warga tersebut 

dapat menjadi penyebab masih kurangnya pengetahuan tentang deteksi dini 

kegawatan penyakit diabetes melitus dan penyakit jantung atau 

kardiovaskuler. Sejalan dengan pendapat Nazli (2016) dalam Pratama, 

Permadi Aziz tahun 2016  tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya pengalaman, paparan media massa, ekonomi, lingkungan, 

hubungan sosial, akses layanan kesehatan, umur, pendidikan  dan pekerjaan. 

Sehingga masih diperlukan penyuluhan kesehatan yang dilakukan secara 

rutin dengan cara petugas kesehatan mendatangi kelompok masyarakat 

dengan metode penyampaian yang lebih menarik dan efektif..  

 

 

f. Kesimpulan 

Penyuluhan kesehatan terkait kegawatdaruratan dari penyakit diabetes melitus 

dan penyakit jantung/kardiovaskuler masih sangat jarang. Warga yang diundang 

masih sangat terbatas hanya berjumlah 10 orang. Hal ini terkait dengan 

keterbatasan dana dan waktu yang singkat untuk mendatangkan warga lebih 

banyak lagi. Penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan pemahaman warga 

terkait deteksi dini kegawatan penyakit diabetes melitus dan penyakit 
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jantung/kardiovaskuler ditunjukkan 80% peserta aktif bertanya dan mampu 

menjawab pertanyaan pemateri dengan menggunakan kata-kata sendiri dengan 

tepat. 
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